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BAB Y
PENUTUF

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah divraikan, dapat

ditarik beberapa kesimpulan utama sebagai berkut:

Rancangan  arsitektur  sistem: miemen energi cerdas  yang
mengintegrasikan perangkat foT (ESP32-C3 dengan sensor PZEM-004T &
DHTI lbwbﬂmpmw Mﬂﬂ {InfluxDB}, model
prediksi  konsumsi m berbasis LSTM.  layanan interpretasi
mengounakan LLM fﬁﬁlﬂ- Tu.rbu}. dan antarmukn pengguna (Vue s}
E_hhaﬂl dumﬂmﬂnlknn secara ﬁmm M-kﬂmpmwu dapat
berinteraksi dan menjalankan perannya masing-masing dilam alur data end-
so-end, mulai dari akuisisi data sensor hingga penmyajian inform
rekomendasi kepada pengguna

Kim:jp kumunjkﬂsj data ‘peal-time mi':nggmmkun prntuku-! WebSocket

rmmﬂlﬂtkan efektivitas yang baik untuk apllh!i mnng !#Hrgl Hal

ini dibuktikan dengan latensi rata-rata penglmmﬂtsehm 66.9 ms,
yang tergolong rendah dan mendukung kebutuhan sister akan pembaruan
.-ﬁutmn mhmnﬂi

konsumisi energi berbasis LSTM menunjukkan kemampuan
ymg mmm&af :'lnim memprediksi konsumsi energi berdasarkan data
historis, Pada duta wji dari dataset REFIT Electrical Load Measurements:
Cleaned {House ), model mencapal Mean dhsolute Ervor { MAE) sebesar
15,90 Watt. Meskipun terdapat tantangan akurasi pada data fo7 real-time,
terutama pada beban rendah, dengan MAE sebesar 22,71 Watl, model secara
umum mampu mengikuti tren konsumsi energl. khususnya pada periode
beban tmggi.

Integrasi Large Language Model (GPT4 Turbo) terbukti efektif dalam
memberikan  interpretasi data konsumsi energi dan  menghasilkan
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rekomendasi yvang relevan secarn kontekstual, Evaluasi menggunakan
Cosine Similarity menunjukkan kemiripan semantik yang baik antara output
LIM dan expected outpur, dengan skor rata-rata 0.75. LLM berhasil
menjembatam data teknis menjadi informasi yang lebih mudah dipahami
oleh pengguna.
51  Saran
Berdasarkan pengalaman dan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat
beberapa saran vang (hput dipertimbangkan untuk pengembangan sistem - atau
penelitian semdin‘mjn m
I Peningkatan Akurasi Model Prediksi LSTM:

» Melakukan eksplorasi lebih lanjup terhadap arsitektur model LSTM,
termasuk fuming lnperparameter yang !ﬁﬂt uknmmi.

s Mengintegrasikan fitur-fitur kontekstual tumbuhm ke dalam model
prediksi, seperti data cuaca, jumlsh penghuni, atsu jadwal aktivitas
pengpuna, untuk meningkatkon akurasi predikei, terufama pada
kondisi beban rendah atau fluktuatif, 5

» Mempertimbangkan penggunaan teknik ﬂwﬁ- leagming atan
model iypbric untul menmgkaticsn robustisits pmdlkﬂ.

2, Optimasl dan Ev aluasi Lebih Lanjuot [ntwmﬂ:

Melakukan prompt engineering yang lebih iteratif dan mendalam
uniuk meningkatkon konsistensi, akurast faktual (terutama nilai
numerik}, E]:LI:I actignability dﬂﬁmm‘

« Mengeksplorasi penggunaan model LEM yang lebih kecil atau di-

fine-tune khusus  untuk  domain  energl  guns  mengurangi
ketergantungan pada APl berbayar dan potensi latensi.

+ Melakukan evalussi kualitatif vang lebih komprehensif terhadap
output LLM dengan melibatkan pengguna akhir untuk mendapatkan
feedback langsung mengenai kegunaan dan kejelasan rekomendasi.
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3. Pengembangan Aspek Komunikasl dan Arsitekiur:

»  Melakukan analisis kinerja komunikasi yang lebih granular per-hop
antar komponen untuk mengidentifikasi dan mengoptimalkan
potensi batleneck secara lebih presisi.

s Mempertimbangkan m:pl-:maﬂasl mekanisme  caching untuk
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